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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an, yang dalam memori kolektif kaum muslinsepanjang abad
merupakankalam Allah, menegaskan bahwa dirinya adalah “petunjuk bagi
manusia®* yang memberikan “penjelasan atas segala sedusdemikian rupa,
sehingga tidak ada sesuatupun, yang ada dalamtasgaljang luput dari
penjelasannya.Tujuan utama setiap usaha penafsiran al-Qur'ajak sgahulu
hingga kini, adalah menjelaskan kehendak Allah €lah operasionalisasi
kehendak itu, di bidang akidah dan hukum-hukum’sysarta nilai-nilai etis dan
keadaban yang dibawa oleh al-Quran untuk perbaitam pembersihan jiwa
manusia.

Secara global, al-Quran mengandung tiga aspek kpokotu agidah,
shari'ah dan akhlak. Pencapaian terhadap tigariypakok ini, menurut Quraish
Shihab, diusahakan oleh al-Qur'an melalui empaé,cgaitu pertama perintah
untuk memperhatikan alam raya, kedua perintah untekgamati pertumbuhan
dan perkembangan manusia, ketigigah-kisah dan keempat janji serta ancaman
duniawi dan ukhraw.

Perintah untuk memperhatikan alam raya, ternyat@aemeati posisi yang

cukup penting dalam al-Qur’an. Hal ini dapat ditildari kuantitas ayat-ayat al-

! al-Quran, 2 (al-Bagarah) :185.

2 Ibid., 16 (al-Nak :89.

® Ibid., 6 (al-Anam) :38.

4 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishb#: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qurdal. 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), viii.



Qur'an yang membicarakan tentang fenomena alanda@im al-Qur’an terdapat
lebih dari 750 ayat yang menunjuk pada fenomenin,atlan manusia diminta
untuk memikirkannya, agar dapat mengenal Allah teaada-tanda-NyaAyat-
ayat tersebut kemudian sering disebut dengan ggat-kawniyyah Jika
dibandingkan dengan ayat-ayat yang berkaitan dehganm, maka ayat-ayat
kawniyyahini jauh lebih besar jumlahnya. Hal ini sesunggizhmenunjukkan
betapa urgennya proses pemahaman terhadap alamiaragagenap isinya.

Al-Quran memang bukan buku pelajaran tentang maetro, biologi,
kimia, fisika atau ilmu pengetahuan lainnya, nanemmyata al-Qur'an memuat
ayat-ayat yang menyinggung dan menjelaskan tenkajagian alam semesta,
tentang penciptaan makhluk hidup terutama mantesigang sejarah dan berbagai
proses alamiah lainnya. Adanya kenyataan bahwaaldind al-Qur'an terdapat
begitu banyak ayat yang berbicara tentang alamimykemudian menimbulkan
perbedaan pandangan di kalangan ilmuwan muslim angnt maksud
keberadaannya, serta upaya penafsiran terhada@®gara umum perbedaan
pandangan tersebut dapat dibagi menjadi dua patikjpan.’

Pendapat pertama menyatakan bahwa adanya aydtaay@ilyahtersebut
merupakanisyarat tentang ilmu pengetahuan yang dicakup @kRuran.

Pandangan ini berlandaskan pada keyakinan bah@arr&édn mencakup seluruh

® Menurut Tanéwi Jawharj di dalam al-Qur'an terdapat lebih dari 750 ayatagawniyah—
Jawharimenyebutnya dengan istila@yat al-‘ulum-, sedangkan menurut Agus Purwanto, jumlah
keseluruhan ayat-ayatawniyahadalah sebanyak 1.108 ayat. Lihan®wi Jawhari al-Jawahir

fi Tafsr al-Qur'an al-Karim. (Mesir: Musafa al-Béi al-Halabi1421), 2; Lihat juga Agus
Purwanto Ayat-Ayat Semest&isi al-Qur'an yang TerlupakafBandung: Mizan, 2008), 29.

® Dariusch Atightechilslamic Bioethics:Problems and Perspectiydiederland: Springer, 2007),
327.

" Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains Menurut al-Qur'arter. Agus Efendi (Bandung: Mizan, 1998),
137.



bentuk pengetahuan. Dengan demikian, adanya agakayniyyah di dalam al-
Qur'an, menunjukkan bahwa al-Qur'an juga mencakoputtunsur dasar dari
iImu-ilmu alam.

Pandangan yang menyatakan bahwa adanya ayakayatyyahtersebut
merupakarnsyarat tentang ilmu pengetahuan bersumber padeken bahwa al-
Qur'an adalah sumber seluruh pengetahuan. Pendapantara lain dipelopori
oleh AbuHamid al-Ghazh (w. 505 H). Dalam kitabnydhya ‘Ulum al-Din dan
Jawehir al-Qur'an, al-Ghaza secara panjang lebar mengemukakan alasan-alasan
untuk membuktikan pendapatnya itu. Al-GHazamengatakan bahwa: "Segala
macam ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu (madd atau telah punah),
maupun yang kemudian, baik yang telah diketahui pmaubelum, semua
bersumber dagl-Qur'an al-Karim."®

Pendapat pertama ini, pada gilirannya memuncull@n sorak baru
dalam penafsiran ayat-aykawniyyah,yang kemudian dikenal dengan sebutan
tafsir ‘ilmi” yaitu corak penafsiran yang mencoba untuk mendialogntara ayat-
ayat kawniyyah dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan denganBgagi
golongan pertama, tentu saja perkembangan iimugbaimgan merupakan salah
satu sumber yang tidak bisa dihindari dalam upagmafsiran ayat-ayat
kawniyyah Tesis penafsiran ilmiah juga diperkuat dalamrdiier ‘Ulum Al-
Qur’an, terutama dua karydlum al-Qur'an yang fenomenal yaital-Burhan fi

‘Ulum al-Qur'an yang disusun oleh Badr alHDial-Zarkashi(w. 794 H) daral-

Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an yang ditulis oleh Jalal-Din al-Suydi (w. 911 H).

8 Abu Hamid al-Ghazi, lhya 'Ulum al-Din, Jilid | (Kairo : al-Tsagtah Al-Islamiyyah, 1356 H),
301



Sementara, pendapat kedua menyatakan bahwa adaysgiaayat
kawniyyah di dalam al-Qur’an, tidaklah dimaksudkan untuk omgokkan adanya
berbagai ilmu yang dikandung oleh al-Quran, aketagi lebih ditujukan untuk
menunjukkan kemahakuasaan Allah swt. Hal ini bendas pada keyakinan
bahwa al-Qur'an itu semata-mata kitab petunjuk lolaan kitab ensiklopedi ilmu
pengetahuan, sehingga di dalamnya tidak ada tebgmatiimu kealaman. Bagi
golongan kedua, penyebutan ayat-ayatvniyyahdi dalam al-Qur'an, hanyalah
dimaksudkan agar menjadi bahan pelajaran bagi ummaatisia akan kebesaran
dan keagungan Allah swt, dan tidak untuk selainngdeh karenanya,
perkembangan ilmu pengetahuan, dalam pandangamgelo ini, bukanlah
sumber penting dalam penafsiran ayat-&gatniyyah’

Pendapat kedua ini antara lain dimotori oleh Adhaqg al-Shaibi (w. 790
H). al-Shaibi menyatakan bahwa “al-Qur'an memang mengandung faktah,
akan tetapi jenis fakta ilmiah yang berkembang aedengan pemikiran bangsa
Arab”.*° la berpendapat bahwal-salaf al-glih!' pendahulu kita terutama dari
kalangan sahabat dan tabi'in adalah orang yanggalemahami al-Qur’an, akan
tetapi tidak ditemukan riwayat-riwayat yang menlkikpn bahwa mereka
menghubungkan al-Qur’an dengan ilmu pengetahuaninflanenurut al-Shigbi,

menunjukkan bahwa al-Quran tidak perlu untuk dikan dengan ilmu

® Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains Menurut al-Qur'arter. Agus Efend{Bandung: Mizan, 1998),
137.

19 Abu Isheq al-Shabi, al-Muwd&aqa Vol. 2 (Jeddah: Dalbn ‘Affan, 1997), 128; Lihat juga
‘Abd al-Majid ‘Abd al-Salan al-Multasib, Ittijahat al-Tafsr fi al-’Asr al-Hadith (Beirut: Da al-
Fikr, 1973), 297 - 302.

1 Al-salaf al-glih adalah para sahabathitan dan thi’ al-tabi‘in yang dikenal dengan keutamaan
mereka dalam masalah agama. Lihat ‘Abd Wlta ‘Abd al-Humayd al-Atharial-Wajiz fi ‘Agidat
al-Salaf al-@lih (Riyad: Wizaat al-Shu'un al-Islamiyyah, 1422 H), 15.



pengetahuan yang sedang berkembang, apalagi kemulii@ksakan untuk
menjadi sumber berbagai pengetahuan yang mungkim larkembang lagf.

Kontroversi tentang penafsiran ilmiah terhadap -ayat kawniyyahini,
sebetulnya berasal dari relasi antara makna dekt@h-Qur'an yang diyakini
bersifat mutlak dan universal, dengan fakta temuanu pengetahuan yang
dianggap relatif dan partikular. Para penentéafgr ilmi menganggap bahwa
upaya-upaya penafsiran ayat-ayat al-Qur'an dengadgkatan ilmiah merupakan
hal yang bisa menyeret ayat-ayat al-Qur’an ke dalaim persoalan kekinian yang
selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu. Hal ikheivatirkan akan menodai
kesucian al-Qur'an yang seharusnya bersifat safesd final, dan menjadi
perdebatan ilmiah yang tidak jelas kapan akan Ibérak

Sementara para pendukutadsir ilmi beranggapan bahwa bagaimanapun
juga penemuan-penemuan ilmiah, merupakan satuiltosityang sangat penting,
dalam upaya menyingkap makna-makna yang ada dndajat-ayat al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan s§giz ‘ilmi, yang merupakan salah satu
bagian dari kemukjizatan al-Qur'an. Mengabaikan epeman ilmiah, dalam
pandangan mereka, merupakan satu hal yang tidakssieya dilakukan, sebab
bagaimanapun juga penafsiran ayat-ayat al-Qur'arushtetap diperbaharui
dalam upaya mendekati kebenaran, sebagaimana yiaggkian oleh Allah dan
Rasul-Nya. Kontroversi ini  menuntut penjelasan tepmlogis untuk
menemukan format hubungan logis dan bermakna aat&ar’an dan teori ilmu

pengetahuan. Format tersebut bermuara pada pesttadgaar tentang bagaimana

12 31-Shaibi, al-Muwd&aqa Juz II, 127.



ayat al-Quran ditempatkan dalam hubungan al Qudam ilmu pengetahuan dan
bagaimana menfungsikan al-Qur'an, sebagai inspirasilam konteks
perkembangan ilmu pengetahuén.

Bila diasumsikan bahwa kandungan al Quran bersifaversal, berarti
aktualitas makna tersebut pada tataran kesejamaleaiscayakan dialog dengan
pengalaman manusia dalam konteks wak®ejauh iimu pengetahuan dipandang
sebagai modus ungkapan pengalaman manusia, sebagaimgkapan Cassirer,
maka persinggungan ilmu pengetahuan dengan perafairQur'an, menjadi
keniscayaan sejarah yang tak terhindarkan. Nampangng sejarah pemikiran
tafsir, upaya para sarjana untuk mendialogkan alb@Qulengan fakta-fakta ilmiah
menjadi kontroversi. Di satu sisi upaya ini banyhtentang oleh sejumlah ahli.
al-Shdibi (w. 790 H), Rashi Rida (w. 1354 H), dan Shaltyw. 1964 M) adalah
beberapa orang di antara mereka yang menentangspandlmiah terhadap al
Qur'an’® Sementara di sisi lain, produk tafsir yang berkadlmiah tidak pernah
surut, kalaulah tidak bisa dikatakan semakin bellarg. Studi Jansen atas
perkembangan tafsir dengan pendekatan ilmiah -edansenyebutnya sebagai
tafsir dengan pendekatan sejarah alam-, sampadkepesis bahwa model

penafsiran iimiah akan tetap memiliki masa dePan.

13 Lihat Hamzah F. Harmi, “Kedudukan Sains dalam Met®emahamam al-Qur'aiReflektika
Vol | (September, 2002), 38.

14 Cf. Kenneth Cragg menegaskan, seperti yang dikesigack, bahwa “the eternal cannot enter
time without a time when it enters”. Lihat FaridsBek, “Qur’anic Hermeneutics, Problems and
Prospect'The Muslim Word, XXXIII (April, 1993), 118.

!> Ernst CassirerAn Essay on Man: An Introduction to a PhilosophyHoiman Culture(New
York:Doubleday Anchor Books, t.th.), 261.

16 al-Muhtasib, Ittijahat al-Tafsr, 297- 313

7 Lihat J.J.G. JansenDiskursus tafsir al-Quran Modernter. Hairussalim dan Syarif
Hidayatullah, (Yogyakarta:Tiara Wacana,1994),8hatjuga Harmi, “Kedudukan Sains”, 40.



Fakhr al-Dn al-Rai (w. 606 H) dengan Mafaiih al-Ghaymya
merupakan mufassir pertama yang dikatakan banyakgehkeplorasi ayat-ayat
kawniyyaht® Pemikirannya memiliki arti penting dalam kontelerkembangan
tafsir, utamanya yang berkaitan dengan penafsiyatiayatkawniyyah Karyanya
Mafatih al-Ghayb menampilkan model yang signifikan, tentang bagaanal-
Qur’an berdialog dengan pengalaman eksistensiahkauslimin sepanjang arus
perkembangan peradaban mereka, di mana ilmu péngetanenjadi salah satu
muatan metodologis dalam kerangka dialog ters€but.

Mafatih al-Ghaybsebagaimagnum opusal-Rai, muncul pada puncak
perkembangan peradaban Islam ketika proses islaniisa pengetahuan Yunani
mencapai kematangann§favlengenai pandangannya tentang hubungan al-Qur'an
dan ilmu, ketika menjelaskan bukti-bukti kemukjemat al-Quran, al-Ra
menyatakan bahwa al-Qur’an adalah asal semua ilmu.

) J gl ale 1385 ¢ O (e 3 sale A 4@l e g o L AL SIS aled LIS slall Jaal 1 5l
LSy Jali (a5 ¢ 3AY) a8 Jlanind 5 ¢ 5aY) lad s Laall 8 a8 3l ale g ¢ Aalll g gaill ale 5
" il Al ) Aabiaill s ga s qan 8 iy 38 AN o sl cSlae Y UiV b
Al-Qur'an adalah asal semua ilmu, ilmu Kalam serada di dalam al-Qur’an,
ilmu Figh diambil dari al-Quran, demikian juga ilnUsul al-Figh, ilmu Nahwu
dan Bahasa, ilmu Zuhud di dunia dan kabar tent&hgad, dan aplikasi akhlak

yang mulia. Siapa yang menelaah buku k&alall al-I'jaz, akan mengetahui
bahwa al-Qur'an mencapai semua jefasahah pada tingkatan yang paling

tinggi.

18 Qubli al-Saih, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur'an, (Beirut: Da al-‘llm li al-Malayin, 1988), 293.

' Harmi, “Kedudukan Sains”, 40.

% Dalam pandangan Nasr, pencapaian studi muslinikktiisbidang sains kealaman mencapai
puncaknya pada kepakaran Ibn Sina yang hidup bebetakade sebelum Al-Ra Lihat Seyyed
Hossein NasrAn Introduction to Islamic Cosmological Doctringsondon:Thames and Hudson,
1978).

L Fakhr al-Dn al-Rai, Mafdtih al-Ghayb,Juz II, (Beirut:Da al-Fikr, 1981),127.



Ketika menafsirkansurat al-Fahah, al-R@i menyatakan bahwa surat ini
mengandung faedah dan rahasia yang darinya memnmkagkuntuk disimpulkan
sepuluh ribu masaldfi. Karena itu,Mafatih al-Ghayb dapat dianggap sebagai
karya perintis dalam penafsiran ayat-ayat al-Qudangan pendekatan ilmiah,
pada masa klast.

Dalam mendekati konteks makna ayat, ariRBerpijak pada asumsi-
asumsi filosofis bahwa setiap ayat memiliki makkaogeris dan makna esoteris.
Berpijak pada asumsi tersebut, dia selanjutnya raekkan banyak disiplin ilmu
yang dikuasainya dalam upaya menafsirkan ayat-ae®uran®* Dalam
penafsiran suraal-Tin (95):1 misalnya, al-Ra berusaha menyingkap rahasia
sumpah Allah di awal surat dengan menerangkan makgkapan al-fin, baik
yang bersifat faktual biologis, maupun faktual siidd Ungkapanal-tin menurut
al-Rai dapat dikonotasikan kepada buah dari pohanyang biasa dimakan
ataupun simbol dari nama tempat. Berkenaan dengag pertama, al-Ra
memaparkan data-data empiris tentahdin seperti ciri-ciri buah, khasiat dan
kegunaan, jenis dan struktur pohonnya menurut flasi biologis yang
diketahuinya, maupun sejumlah pendapat, cerita rddns yang berkembang

tentang pohontin. Secara biologis, dikatakan bahwa pohdm dapat

%2 Lihat al-Rai, Mafdtihjuz I, 11.

% Banyak ahli mengidentifikasikan al-Ghéizaebagai peletak dasar penafsiran iimiah dengan
merujuk pada komentar AbHamid al-GhazA bahwa “Orang tidak akan bisa memahami al-
Qur'an tanpa pengetahuan tata bahasa dan oranghisia memahami apa yang dimaksud oleh
ayat seperti “dan apabila aku sakit, dialah menyérkbn aku”, jika ia tidak mengerti kedokteran.
Namun Mafatih dapat dianggap sebagai karya tafsir pertama yararadengkap memasukkan
muatan ilmu pengetahuan. Lihat Abd al-Miajhbd al-Salan al-Multasib, Ittijahat al-Tafsr fi al-

‘Asr al-Rahin (Amman: Manshuat Maktabat al-Nahah al-Islaniyyah, 1982), 251; Harmi,
“Kedudukan Sains”, 49.

1bid., 40.



menyembuhkan ambeien dan rematik. Ba@hjuga dapat menghilangkan bau
mulut, menyuburkan rambut dan memperlancar penaefiia Sedangkan
berkenaan dengan yang kedua, dia memaparkan shjutddtas, di antaranya
adalah Ibn ‘Abba (w. 68 H), untuk mengungkapkan variasi hubungarbalis
antara ungkapaml-tin dengan nama-nama di wilayah timur tenéfalSecara
runtut dia mengemukakan berbagai pendapat, dany ysamgat rasional dan
dengan otoritas yang cukup populer dalam tradisslimy sampai kepada yang
bercorak mistis dan sektariah.

Demikian juga ketika al-Ra menafsirkan surat al-Nh(l6): 68-69
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah gazarang di bukit-bukit,
di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yangkolibmanusia”, Kemudian
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan darpuétah jalan Tuhanmu
yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebahké luar minuman (madu)
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapaat yang

menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada gamgian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-or@mg memikirkarf®

Ketika menafsirkan ayat di atas, di samping membataxi pengertian

secara bahasa, al-Rguga memaparkan data-data empiris tentang keleljaag

% al-R&i, Mafatih Juz XXXII, 8-9.

% Al-Razi memaparkan tiga bentuk relasi antara ungkaphtin dan nama-nama tempat.
Ungkapan tersebut dapat berarti nama gunung yamggimplikasikan makna historis, nama
mesjid dengan makna teologis, dan nama negeri demgédna sosiologis. Lihat Ibid., 9; Lihat
juga Harmi, “Kedudukan Sains”,40-41.

%" Otoritas yang ditampilkan oleh al-Bamisalnya riwayat Ibn ‘Abbs bahwa ungkapaal-tin
adalah nama gunung suci di Syiria tempaadilahirkan, serta riwayat Shahr baWshab yang
mengkonotasikan ungkapan tersebut dengafalKu_ ihat al-Rai, Mafatih Juz XXXII,9. Lihat
juga Harmi, “Kedudukan Sains”,40-41.

8 Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahnya(Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006),
373.
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dimiliki oleh lebah seperti bentuk sarang lebahulgtir kepemimpinan dan
kerjasama sosial yang ada pada masyarakatfeamtoh lain dari penafsiran
yang dilakukan oleh al-Ra terhadap ayat-ayakawniyyah adalah ketika ia
menafsirkan surat Y&an (36):40

(£ +:0m) Gsailg ol 3 085 T (3 (RN Y Sl 81,8 41 T adh Gl ¥

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dalampun tidak dapat
mendahului siang. dan masing-masing beredar pataegtarnya®

Fokus perhatiannya adalah analisa terhadap makgkapanal-falak
Seperti yang telah diungkapkan di atas, penafsagat ini mencakup lima
bahasan rhas’alal. Penafsiran ayat ini kaitannya dengan ilmu alata pada
bahasan ketiga, keempat dan kelima, setelah angsiamatika pada bahasan
pertama dan analisa struktur pada bahasan kediras&a ketiga memaparkan
tafsiran maknal-falak. Di sini al-Rai memulai dengan mengartikan ungkapan
tersebut dengan “benda yang bundafjism al-mustadi, “permukaan yang
bundar” @l-sah al-mustadi) atau “lingkaran” &l-dairah). Setelah menampilkan
argumentasi para mufassir tentang makna ungkapsebté ketika dihubungkan
dengan realitas empiris, -seperti peredaran matalgarhana bulan dan
permukaan bumi yang dikatakan datar-, aHRaerkesimpulan bahwal-falak
adalah orbit yang berbentuk lingkarin.

Selanjutnya pada bahasan ketiga, setelah menghkdnugigngan pangkal
ayat, al-Rai menyatakan bahwa setiap plangtkawkal), yang dalam hal ini

jumlahnya ada tujuh, termasuk bulan dan matahamemiliki al-falak (orbit).

29 al-R&i, Mafatih Juz XX, 71.
% Departemen Agama)-Qur'an, 629.
3IAl-Razi, Mafatih Juz XXVI, 74-76. Lihat juga Harmi, “Kedudukan Ssli0-41.
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Bentuk orbit, baik berbentuk bola, bidang lengkungaupun lingkaran, dan
jumlahnya, tidak sama antara satu planet dan plaiehya dan keduanya
menentukan jenis gerak dan tingkat kecepatan penedaasing-masing planet.
Bulan umpamanya, menurutnya memiliki empat orbg#damgkan matahari
memiliki dua orbit. Oleh karena itu, bulan bergelalbih cepat dari matahari dan
bahkan dari kelima planet lainnya. Penafsiran ayatlitutup dengan bahasan
kelima, yang di dalamnya al-Ramenjelaskan sekaligus menolak penafsiran para
tukang ramal bahwa benda-benda langit merupakahlmakidup?

Karya al-Rai yang memasukkan pendekatan ilmiah dalam penafsiran
ayat-ayatkawniyyahini memang tidak lepas dari berbagai kritikan. iRa<Rida
(w. 1354 H) dalam pengantar tafsifMana berpendapat bahwa penafsiran al-
Rezi yang di dalamnya, dimasukkan imu-ilmu matematikan dbiologi,
merupakan penafsiran yang bisa menyeret pembacdaya tujuan Allah
menurunkan al-Qur'ar Pandangan negatif terhadap karya tafsir ai-Rehkan
sampai pada sebuah pernyataan bahwa “di dalamm &fRi&i terdapat segala
sesuatu kecuali tafsir itu sendirfii{ kull shay’ illaal-tafst).>*

Pandangan negatif terhadap akER&i tampaknya terlalu berlebihan,
sebab fakta sejarah menunjukkan bahwa para ularkanteka banyak yang
mengakui keilmuan dan kepakaran akRdahkan kitab tafsirnydafatih al-
Ghaybmenjadi inspirasi bagi banyak mufassir sesudahlnyasnya pembahasan

berbagai bidang keilmuan dalanMafatih al-Ghayb sesungguhnya merupakan

%2 Al-Razi, Mafatih Juz XXVI. Lihat juga Harmi, “Kedudukan Sains”,41.

% Muhammad Rashi Ridg Tafst al-Mana Vol. | (Kairo.: Da al-Mana, 1974), 7.

% Abl Hayyan al-Andalisi, al-Balhr al-Muhit Juz | (Beirut: Da al-Kutub al-‘limiyyah, 1993),
511.
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salah satu keistimewaan tafsir ini dibandingkasitaéfsir yang lair’> Tg al-Din
al-Subuki (w. 771 H) menolak pandangan yang mendiskreditktdatih al-
Ghaybdengan menyatakan hal sebaliknya, yaitu bahwiadakhm tafsir al-Rai
terdapat segala sesuatu yang berkaitan dengan’ téfibi kull shay’ ma‘'a al-
tafsi.)®® Pakar sejarah, Ibn Khalkajuga memberikampujian terhadap al-Ra
dengan menyatakan bahwa, di dalaktafatin al-Ghayb, al-Rai menghimpun
semua hal yang tidak ada dalam tafsir yang (&ine s <xe JS 48 aa).3" Di
samping itu, al-Dhahakijw. 1999 M) yang sangat mengecam corak penafsiran
ilmiah® ternyata memasukkan taféitafatih al-Ghaybke dalam bagiaal-tafsi
bi al-ra’y al-jaiz*°, atau al-tafst bi al-ra’y al-mahm,*® yang menunjukkan
bahwa penafsiran al-Ramasih tetap berada dalam koridor yang diperkemanka
dalam kaedah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.

Pasca al-Ra, tendensi penafsiran ini diteruskan oleh buku-bt&sir
yang sedikit-banyak terpengaruh oleh teori peradsiral-Rai dalam ruang

lingkup yang agak terbatas. Beberapa karya taépersi, Anwa at-Tanzl wa

% Muhammad Hisayn al-Dhahabial-Tafst wa al-Mufassirm Vol. | (t.t.: Maktabat Mus'ab b.
‘Umayr, 2004), 208

% FathAllah Khalif, Fakhr al-Din al-R&i (Mesir: Da al-Jani‘at al-Misriyyah, 1976), 56.

37 Abu al-‘Abbas Shams al-Bi b. Ahmad b. Muhammad b. AtBakr Ibn Khalka, Wafaya al-
A'yan wa Anba Abnd al-Zaman Juz IV (Beirut:Da Sadir, 1978), 249 Lihat juga Abu
Muhammad ‘Abd Alld b. Sa‘d b. ‘Alib. Sulayma al-Y&i‘i, Mir'at al-Jinan wa ‘lbrat al-Yagan

fi Ma'rifat Ma Yu‘tabar min Hhwadith al-Zama Juz IV (Beirut:Da al-Kutub al-‘limiyyah,
1997), 7.

% Kritikan al-Dhahabiterhadaptafsi “ilmi~ bisa dilihat dalam salah satu bukungéIttijahat al-
Munharifah fi Tafsr al-Qur'an al-Karim: Dawdi'uha wa Dafuha yang memasukkan corak
penafsiran ilmiah ke dalam salah satu pola perafspang dianggap menyimpang dari kaedah-
kaedah yang benar. Lihat Maitmmad Hisayn al-Dhahabal-Ittijahat al-Munharifah fi Tafsr al-
Qur'an al-Karim: Dawdi‘uha wa Daf‘uha (t.t.: Maktabat Wabah, 1986), 83-91.

%% al-Dhahabjal-Tafst Vol. I, 208.

“0 al-Dhahabi‘llm al-Tafsi (t.t.: Da al-Ma‘aif, t.th.), 66
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Asra at-Ta'wil,** karya al-Bayawi (w. 691 H.)** Ghardib Al-Quran wa
Raghdb al-Furgan,® karya al-Naysairi (w. 728 H.), danRth al-Ma‘ani fi
Tafst al-Quran al-'Aim wa al-Sab‘ al-Mathai,** karya al-Alisi (w. 1270 H.),
merupakan karya tafsir yang banyak menjadikiiatih al-Ghaybsebagai salah
satu inspirasi, utamanya yang berkaitan denganfgigaraayat-ayakawniyyah
Kenyataan yang dipaparkan di atas, sesungguhnyainmudkan suatu
fakta bahwaMafatih al-Ghayb,bukanlah suatu karya tidak berbobot, bahkan ia
merupakan satu karya tafsir yang mampu memberitspirasi bagi para mufassir
lainnya. Satu hal yang perlu disadari, seperti ydikgtakan oleh Arkoun dengan
mengutip Foucault, bahwa setiap peradaban mensigtem pengetahuan dan
model wacana tersendfi.Demikian juga halnya dengan karya aZR&arya ini
juga pasti muncul sesuai dengan wacana histoda paat itu. Pemahaman lebih
utuh terhadap karya inipun, perlu dikaitkan dengjaurasi historis yang ada ketika
al-Razi menghasilkan karyanya ini. Dengan demikian, urgeas signifikansi
karya ini juga akan bisa lebih terlihat, sehinggak akan muncul pernyataan
yang hanya bersifat menyudutkan tanpa mencoba asnsisi positif darinya.
Kontroversi penilaian para ilmuwan terhaddpfatih al-Ghaybkarya al-
Razi ini, utamanya tentang penafsirannya terhadap ayattkawniyyahyang ada

dalam al-Qur’an, dalam pandangan penulis merupakhisangat menarik untuk

“! al-Dhahabial-Tafst Vol I, 212.

2 Terdapat perbedaan pendapat mengenai tahun ateBatycBwi. Sebagian menyatakan wafat
tahun 685 H dan sebagian lainnya menyatakan walfiaint 691 H. Lihat Mulimmad ‘Ali lyazi,
Al-Mufassirin Hayauhum wa ManhajuhurfTeheran: Muassasat albBah wa al-Nashr Wizah
al-Thaqdéah wa al-Irshd al-Islami, 1414H), 159.

*% al-Dhahahial-Tafst Vol I, 232.

* |bid. 254.

4 Mohammed ArkounNalar Islami dan Nalar Modern :Berbagai TantangaandJalan Baru
(Jakarta:INIS, 1994), 21-22.
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diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui dama sebenarnya posisi al-Razi
di antara pandangan yang pro dan kontra terhadapmyak itu, dalam penelitian
ini, penulis mencoba untuk mengkaji penafsiran @tRierhadap ayat-ayat
kawniyyah dalam tafsirnya Mafatih al-Ghaylh sehingga akan tergambar
bagaimana sebenarnya pandangan al-R&ngenai ayat-ay&bwniyyah metode
yang dipakai dalam menafsirkan ayat-ay&bwniyyah dan kontribusi

penafsirannya terhadap pengembangan penafsirayggikiawniyyah.

B. Batasan Istilah dan Lingkup Penelitian

Judul penelitian ini adalah Penafsiran Ayat-agatvniyyah(Kajian Atas
Penafsiran Ayat-ayat Tentang Binatang dalam Tasifatih al-GhaybKarya al-
Razi). Yang dimaksud dengan ayat-akatvniyyah dalam penelitian ini adalah
ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan tentang femamalam seperti langit,
bumi, manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan. Sé&dangyang dimaksud
dengan al-Ra adalah Fakhr al-Din al-Rapengarang tafsivafatih al-Ghayb.

Ayat-ayat kawniyyah jumlahnya sangat banyak, mencakup berbagai
fenomena yang ada di alam ini seperti langit, buiguhung, binatang, tumbuh-
tumbuhan, manusia dan berbagai fenomena lainnyaaserkk fenomena sosial
yang terjadi di dalamnya. Dalam melakukan penetaggat-ayatkawniyyah
penulis tidak berangkat dari awal lagi, akan tetagpijak atas pemilahan yang
telah dilakukan oleh Agus Purwanto dalam bukuAyat-ayat Semestdalam

bukunya ini, Agus Purwanto mencatat ayat-gatniyyahsebanyak 1.108 ay#t.

% Agus PurwantoAyat-Ayat Semestag.
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Mengingat jumlah ayakawniyyahbegitu banyakmaka pada penelitian

ini, penulis mengambil sampel dengan membatasaikggada ayat-ayat al-Qur'an

tentang binatang. Pembatasan kajian pada ayatentaing binatang terinspirasi

dari firman Allah swt surat al-GBhiyah : 17 yang memerintahkan manusia untuk

merenungkan penciptaan salah satu jenis binataitg yata sebelum perintah

untuk merenungkan tentang langit, gunung dan BOnData yang penulis

dapatkan dari bukiAyat-ayat Semesta : Sisi-sisi al-Qur'an Yang Teakgn,

jumlah ayat-ayakawniyyahtentang binatang adalah sebanyak 118 ayat. Namun

penulis melihat adanya beberapa ayat yang terlelvatitaranya adalah ayat-ayat

tentang babi, sehinggga jumlah keseluruhan adalbanyak 129 ayat.

8.

9.

Ayat-ayat tentang binatang tersebut adalah selbegikut:
QS al-Bagarah (2):26, 67-71, 164, 171, 173, 259-260
QS al-Ma’idah (5):3, 4, 31, 60;

QS al-Anan (6):38, 142-146;

QS al-A'rd (7): 40, 73, 133, 163, 176;

QS Hud (11): 40, 69;

QS al-Nah(16): 5-8, 49, 66, 68, 69,79-80, 115;
QS al-Kahf (18): 18, 61,63;

QS al-Anbiya (21): 79;

QS al-Hajj (22):18, 27, 31, 36, 73, 115;

10.QS al-Mu'mintn (23):21-22;

11.QS al-Nu (24):41, 45;

4" Lihat al-Quran, 88 (al-Ghahiyah): 17-20
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12.QS al-Naml (27):16-20, 22, 28, 82;
13.QS al-‘Ankabu (29):41, 60;
14.QS Lugma (31):19;
15.QS Saba’ (34): 10, 14;
16.QS &d (38):19;
17.QS al-Zumar (39):6;
18.QS al-Shua (42):11, 29;
19.QS al-Zukhruf (43):12;
20.QS al-Jthiyah (45):4;
21.QS al-Qamar (54).7;
22.QS al-Waji‘ah (56):55;
23.QS al-Mulk (67):19;
24.QS al-Qalam (68):16;
25. QS al-Muddaththir (74):50-51;
26.QS al-Mursala(77):33;
27.QS al-Takwr (81):4-5;
28.QS al-Ghahiyah (88):17;
29.QS al-Qai‘ah (101):4;
30.QS al-Fi (105):1, 3.
Melihat jumlah ayat tentang binatang masih cukumybk, penulis
mengambil sampel dari ayat-ayat tentang binatargndaurat yang bertema
binatang yaitu al-Bagarah, al-Amwa al-Nal, al-Naml, al-Ankabu dan al-Hi

dengan alasan bahwa tema surat menunjukkan pgentenrg dari keseluruhan
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pembicaraan yang ada dalam surat tersebut. Kemwdieara khusus, penulis
menambahkan surat al-Gdgah yang merupakan dasar inspirasi pemikiran
penulis dalam pengkajian ayat-aykdwniyyahtentang binatang. Jumlah ayat
tersebut adalah sebanyak 41 ayat meliputi:

1. QS al-Bagarah (2): 26, 67-71, 164, 171, 173, 269,

2. QS al-Anan (6): 38, 142-144, 145-146;

3. QS al-Nah(16): 5-8, 49, 66, 68-69, 79-80, 115;

4. QS al-Naml (27) : 16-20, 22, 28, 82;

5. QS al-‘Ankabu (29): 41, 60;

6. QS al-Ghahiyah (88): 17;

7. QS al-FI (105):1,3.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pemeiitianencoba mengkaji
tentang penafsiran ayat-ayldwniyyahdari aspek ontologis, epistemologis dan
aksiologis. Adapun rumusan masalah dalam peneliiaadalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan al-Razi mengenai ayatkayatiyyal?
2. Apa saja sumber yang dipakai oleh akRdalam menafsirkan ayat-ayat
kawniyyal?
3. Bagaimana metode penafsiran akRarhadap ayat-ay&awniyyal?
4. Bagaimana prinsip penafsiran alZRterhadap ayat-ay&awniyyal?
5. Bagaimana kontribusi penafsiran alzréerhadap pengembangan penafsiran

ayat-ayakawniyyal?
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D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diduatas, maka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagakiér

1.

Menganalisa pandangan al-Razi mengenai ayatlaaniyyahdalam al-
Qur'an, sehingga akan tergambar bagaimana haksledtagat kawniyyah
dan bagaimana seharusnya tujuan penafsiran ayekayaiyyah.
Mengidentifikasi sumber-sumber yang digunakan ol@hRai dalam
menafsirkan ayat-ay&awniyyah.

Menganalisa metode al-Ra dalam menafsirkan ayat-ayadtawniyyah
sehingga akan tergambar bagaimana langkah-lang&atalam menafsirkan
ayat-ayakawniyyah

Menganalisa prinsip penafsiran alZRaterhadap ayat-ayakawniyyah
sehingga akan terlihat bagaimana posisi @tatengah-tengah perdebatan
tentang keabsahan penafsiran ayat-kgainiyyahdengan pendekatan ilmiah.
Menganalisa kontribusi penafsiran alZRa terhadap pengembangan
penafsiran ayat-ayakawniyyah sehingga tergambar bagaimana pengaruh
penafsiran al-Ra terhadap pemikiran para mufassir sesudahnya dalam

penafsiran ayat-ayagawniyyah

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa m@ingatu sumbangan

pemikiran terhadap ilmu-ilmu tafsir, utamanya dald@al yang berkaitan

metodologi penafsiran ayat-ayawniyyahsebagai upaya untuk mendialogkan
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antara ilmu pengetahuan dengan agama dalam kameks dan upaya untuk
mendialogkan antara al-Qur’an dengan perkembardganpengetahuan yang
ada di tengah-tengah masyarakat secara khusus.
2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjaditeh bagi kaum
muslimin, utamanya para pemikirnya baik dari kalngiufassir maupun para
iimuwan umum tentang bagaimana seharusnya men#&alogilmu
pengetahuan dengan ayat-ayat al-Qur'an, yang sgsbhnga bisa
dikategorikan dalam batasan tertentu, sebagaigleitara ayat-ayaanziiyah

dengan ayat-ay&iawniyyah

F. Kerangka Teoritis

Di dalam al-Qur'an terdapat lebih dari 750 aydguasekitar sepuluh
persen dari jumlah ayat-ayat yang ada dalam ala@Quryang menunjuk pada
fenomena alam, dan manusia diminta untuk memikimkanagar dapat mengenal
Allah lewat tanda-tanda-Nya. Ayat-ayat tersebut kéian sering disebut dengan
ayat-ayatkawniyyah Jika dibandingkan dengan ayat-ayat yang berkaitagan
hukum, maka ayat-ayakawniyyah ini jauh lebih besar jumlahnya, dan ini
menunjukkan betapa urgennya proses pemahaman aerhaldm raya dan
segenap isinya.

Adanya kenyataan bahwa di dalam al-Qur'an terdbpgitu banyak ayat
yang berbicara tentang alam raya ini, menimbulkarbgdaan pandangan di
kalangan ilmuwan muslim tentang maksud keberadaasasta upaya penafsiran

terhadapnya. Secara umum perbedaan pandanganutedsgiat dibagi menjadi
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dua pola pemikiran yaitu pandangan pertama yanggatakan bahwa adanya
ayat-ayatkawniyyah menunjukkan bahwa al-Quran mencakup seluruh lkentu
pengetahuan dan dengan demikian al-Qur'an juga akepcunsur-unsur dasar
dari ilmu-ilmu alam, dan pandangan kedua yangrggapan bahwa adanya
ayat-ayatkawniyyah di dalam al-Quran semata-mata untuk menunjukkaktib
tentang kemahakuasaan Allah swt bukan untuk yaingya. Hal ini karena al-
Quran itu adalah semata-mata kitab petunjuk dakabukitab ensiklopedi
pengetahuaff

Pandangan yang menyatakan bahwa al-Quran sebagdies seluruh
pengetahuan, antara lain dapat dilacak dari peaagat\buHamid al-Ghaza (w.
505 HY°. Dalam kitabnyalhyd ‘Ulum al-Din, al-Ghaz& mengatakan bahwa:
"Segala macam ilmu pengetahuan, baik yang terdafmasih ada atau telah
punah), maupun yang kemudian; baik yang telah aketmaupun belum, semua
bersumber dari al-Quitaal-Karim."*® Dalam bukunyalawahir Al-Qur'an, al-
Ghaz#é menuliskan sebuah bab khusus sub jéidushi‘ab Sar al-‘Ulum min al-
Qur’an, yang di dalamnya, dia secara panjang lebar merkgan alasan-alasan
untuk membuktikan pendapatnya ftu.

Hal ini, menurut al-Ghazia karena segala macam ilmu termasuk dalam

af’al dan sifat-Nya. Pengetahuan tersebut tidak terbatas di dalam al-Quran

terdapat isyarat-isyarat menyangkut prinsip pokakmyal terakhir ini dibuktikan

8 Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains Menurut al-Qur'arter. Agus Efendi (Bandung: Mizan, 1998),
137.

49 Bandingkan dengan Mammad Hisayn al-Dhahabial-Tafst wa al-Mufassirm, jilid Il
(Kairo: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1963), 140

0 al-Ghazé, lhya ‘Ulum al-Din jilid I, 301.

*L Ibid., Jawahir al-Qur'an wa Duraruh.(Beirut: Da al-Kutub al-‘llmiyyah, 1988), 31-33.
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dengan mengemukakan ayat al-Qurapiis s s 135 (Apabila aku sakit
maka Dialah yang mengobatikif)Obat dan penyakit, menurut al-GhEzatidak
dapat diketahui, kecuali oleh mereka yang berkesimgpdalam kedokteran.
Dengan demikian, ayat tersebut merupakan isyamtang iimu kedokterati.

Jika al-Ghazla hanya mengemukakan sebuah teori yang mengarah
kepadaafsr ‘ilmi, maka teori ini kemudian terwujud dalam sebuasirtééngkap
yang pertama kali dilakukan oleh Fakhr ahGil-Rai (w. 606 H.) yaitu tafsir
Mafatih al-Ghayb Dalam tafsirnya, al-Ra banyak menafsirkan ayat-ayat al-
Qur'an dengan mengaitkannya dengan ilmu pengetapaag berkembang pada
masanya seperti filsafat, ilmu alam, astronomi, okéeran dan sebagainya.
Pemikir yang semasa dengan akRgang mempunyai kecederungan yang sama
dengan al-Gha#a adalah lIbn Abal-Fad al-Mursi (w. 655 H.)

Pasca masa al-Ratendensi penafsiran ini diteruskan oleh buku-buku
tafsir yang—sedikit-banyak—terpengaruh oleh te@nagfsiran al-Ra dalam
ruang lingkup yang agak terbatas. Di antaranyaahdahardib al-Qur'an wa
Raghaib al-Furgan,®* karya an-Naygauri (w. 728 H),Anwa at-TanZzl wa Asra
at-Ta'wil,>® karya al-Bayawi (w. 691 H), darRth al-Ma‘ani fi Tafst al-Qur'an
al-‘Azim wa al-Sab‘ al-Mathai;*® karya al-Alisi (w. 1270 H). Buku-buku tafsir
tersebut juga banyak melakukan penafsiran terhaalggt-ayat kawniyyah

kaitannya dengan ilmu pengetahuan yang berkembaatey masa itu..

*2 Departemen Agama)j-Qur'an, 80.
%% al-Ghaz#, Jawéhir,31-33.

> al-Dhahabhiat-Tafsir, jilid |, 326.
*° |hid. 300.

*® |bid. 358.
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Di samping karya tafsir tersebut, juga terdapat iwab ‘Ulum al-
Qur’an yang ikut mendukung pendapat yang dikemukakan iob@m al-Ghaza
bahwa al-Qur'an merupakan sumber dari berbagaigiehgan yang ada di alam
ini. Kedua kitab Ulum al-Qur'an yang mendukung ide-ide pemikiran al-GHaza
tersebut adalahl-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’'an karya Badr al-Dni al-Zarkashi(w.
794 H) daral-Iltgan fi ‘Ulum al-Qur'an karya Jalkal-Din al-Suyii (w. 911 H)>’

Setelah periode tafsiRth al-Ma‘ani, pada permulaan abad keempat
Hijriah, corak penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayawniyyah mengalami
kemajuan yang sangat pesat dan para mufassirtigdpéammad bin Aimad al-
Iskandarai (w. 1306 H) dalanmKashf al-Asra al-Nuraniyyah al-Qur'aiyyah
nya, al-Kawd&ibi (w. 1320 H) dalanTabdi‘ al-Istibdad wa Magri' al-Isti‘bad-
nya, Murammad Abduh (w. 1325 H) dalaifafsr Juz ‘Ammanya, dan &ntawi
Jawhari(w. 1358 H) dalanal-Jawahir fi Tafsr al-Qur’an al-Karim-nya, masing-
masing banyak mengekplorasi ayat-ajatvniyyahyang dihubungkan dengan
iimu pengetahuan dan teori-teori yang berkembandapsaat itu. Contoh
penafsiran ayat-ay&awniyyahdengan pendekatan ilmiah yang paling gamblang
adalah buku tafsir karya al-Iskandairalan Tantwi Jawharj di mana dengan
sedikit perbedaan, mereka telah berusaha untuk hesmaayat-ayat al-Qur'an
melalui ilmu pengetahuan empiritajribi) dan penemuan-penemuan manusia.

Sedangkan pada masa kontemporer, penafsiran ilterkladap ayat-
ayat al-Qur’an, semakin mendapatkan tempat di kalanlmuwan Muslim. Hal

ini sejalan dengan terungkapnya fakta-fakta ilmigding ternyata banyak

> Ahmad ‘Umar ABuHajar, at-Tafsir al-'llmili al-Qur'an fi al-Mizan. (Beirut: Da Qutaybah,
t.th.), 156-165.
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kesesuaiannya dengan kandungan al-Quran. Parakipeygng mempunyai
kecenderungan terhadap penafsiran ilmiah antama 1Abd al-Razzg Nawfal
dalam karyanyaMiin al-Ayat al-‘limiyyah dan al-Quran wa al-‘llm al-Hadih,
Hanafi Ahmad dalamal-Tafsr al-‘limi li al-Ayat al-Kawniyyah al-Ghamrai
dalamSunan Alla al-KawniyyahdanBayna al-Dn wa al-‘llm, Zaghlu al-Najjar
dalamMin Ayat al-lI'jaz al-‘limi fi al-Qur’an al-Karim, dan Harun Yahya dalam
berbagai karyanya. Di antara para pemikir terselyatng paling banyak
mengelaborasi fakta ilmiah dengan menggunakan gkaanimu dan teknologi
modern adalah adalah Harun Yafi¥a.

Namun sepanjang sejarah pemikiran tafsir, upaya parjana untuk
mendialogkan al-Qur'an dengan fakta-fakta ilmiamjadi kontroversial. Di satu
sisi upaya ini banyak ditentang oleh sejumlah a#Shaibi (w. 790 H), Raslui
Rida (w. 1354 H), dan Shaltuw. 1964 M) adalah beberapa orang di antara
mereka yang menentang penafsiran iimiah terhad@uigan®® Sementara di sisi
lain, produk tafsir yang bercorak ilmiah tidak pemnsurut, kalaulah tidak bisa
dikatakan semakin berkembang. Studi Jansen at&erpbangan tafsir dengan
pendekatan ilmiah di Mesir, - Jansen menyebutnylaga tafsir dengan
pendekatan sejarah alam- sampai kepada tesis badogal penafsiran ilmiah
akan tetap memiliki masa dep&h.

Kontroversi tentang penafsiran ilmiah ini sebetalierasal dari relasi

antara makna doktriner al-Qur'an yang diyakini Batsmutlak dan universal

*8 Harun Yahya banyak melakukan dan mempublikasilarejitian terhadap fenomena yang ada
di alam dan kemudian mengaitkanya dengan isyayatdas yang ada di dalam al-Qur'an. Untuk
mengetahui lebih lengkap tentang karya-karya Hafmimya lihat dalam www.harunyahya.com

%9 al-Dhahabial-Tafsir wa al-Mufassirun]184-185.

® Jansen,Diskursus Tafsir87; Harmi, “Kedudukan Sains”,
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dengan fakta temuan ilmu pengetahuan yang dianggaiif dan partikular. Para
penentangafsir ‘ilmi- menganggap bahwa upaya-upaya penafsiran ayat-ayat a
Qur'an merupakan satu hal yang bisa menyeret apated-Qur'an ke dalam satu
persoalan kekinian yang selalu berubah-ubah daktuv&e waktu. Hal ini
dikawatirkan akan menodai kesucian al-Qur'an yaelgasusnya bersifat sakral
dan final kepada satu perdebatan ilmiah yang tielak kapan akan berakhir.

Secara umum, argumentasi para penentaafgr ‘ilmi, dapat
digeneralisasikan sebagai berikut:

1. Paraal-salaf al-&lih dari kalangan sahabat, tabi'in dan orang-orangjaet
mereka adalah orang yang paling mengerti al-Qurdmu dan
kandungannya. Tapi mereka tidak pernah mengaitkarsoplan ilmu
pengetahuan dengan isi al-Qur'an.

2. Mukjizat al-Qur'an bersifat pasti, tidak memerlukametode pembuktian
yang dipaksakan yang kadang-kadang malah bisa nlemgkan segi
kemukjizatan al-Qur’an.

3. Seruan al-Qur’an untuk melihat alam dan ilmu peaigean adalah seruan
umum sebagai peringatan dan perenungan bukan dafegka menjelaskan
detail-detailnya.

4. Tafsr ‘ilmi~ bisa menimbulkan kesesatan karena upaya untuk maad
dua hal bisa mengandung makna bahwa keduanya dianggrlawanan
atau tidak bisa bertemu, padahal al-Qur’an tidgledeitu.

5. Tafsr ‘ilmi” bisa menyebabkan penafsirnya melampaui batas-lyatag

dikandung oleh al-Qur'an karena ia akan selalu nketigperkembangan
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ilmu pengetahuan, pada ilmu pengetahuan bersifapdeer sedang al-
Qur'an merupakan firman Allah swt yang bersifatfidan pasti.

6. Penemuan sebuah ilmu pengetahuan hanyalah pengamgkabuah teori
yang mungkin akan berubah bahkan akan bertolak&®pdengan teori
berikutnya, karena itu tidak pantas mengaitkan wdp dengan hal-hal
yang tidak pasti tersebff.

Sementara para pendukungafsir ‘ilmi- beranggapan bahwa
bagaimanapun juga penemuan-penemuan ilmiah menugaita kontribusi yang
sangat penting dalam upaya menyingkap makna-makng &da di dalam ayat-
ayat al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengani$agi‘ilmi yang merupakan
salah satu bagian dari kemukjizatan al-Qur'an. Méagkan penemuan ilmiah,
dalam pandangan mereka, merupakan hal yang tisa&ssimya dilakukan, sebab
bagaimanapun juga penafsiran ayat-ayat al-Qur'arushtetap diperbaharui
dalam upaya mendekati kebenaran sebagaimana yaginkan oleh Allah dan
Rasul-Nya.

Argumen para pendukungfsir ‘ilmi adalah sebagai berikut:

1. al-Quran mencakup seluruh ilmu pengetahuan, bakngetahuan yang
terdahulu maupun pengetahuan yang akan datang.

2. Allah swt banyak menyebutkan dalam al-Qur'an bubkikti tentang ilmu,
kekuasaan dan hikmah dari keadaan langit dan bpengantian siang dan
malam, cahaya dan kegelapan, keadaan mataharn Hala bintang. Allah

swt menyebut hal-hal tersebut dan mengulang-ulamgiajam banyak surat.

®1 Fahd al-Ruii, Usul a-Tafst wa Manéijuh. (Riyad: Maktabat al-Tawbah, 1413), 97-98.
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Sekiranya penyelidikan dan perenungan tentang draehut tidak boleh,
maka Allah swt tidak akan mencantumkan semua itladim al-Qur’an.

3. Allah swt berfirman dalam al-Qur'an suratf@a0):6

(V: B) iR Coe el Las I s I i 24858 oLl ) 15 20
Maka apakah mereka tidak melihat langit yang addad mereka, bagaimana
kami meninggikannya dan menghiasinya dan langiticiak mepunyai retak
sedikitpun®?
Ayat ini, menurut mereka, merupakan isyarat aganusi@a mencoba untuk
merenungkan tentang rahasia yang ada di langitandatangka lebih
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah swt.

4. Penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat al-Qur'an pgaamlkekatnya merupakan
upaya untuk menyingkap sisi-sisi baru kemukjizab@ur’an.

5. Seseorang akan lebih memenuhi jiwanya dengan kgagundan
kemahakuasaan Allah swt, ketika menafsirkan ayatrgya dengan hal-hal
khusus dan terperinci tentang makhluknya, sesuaigate ilmu dan
pengetahuan yang berkemb&fg.

Menurut penulis, hal yang lebih tepat adalah demgamadukan kedua
pendapat tersebut, yaitu tidak terlalu berlebihatard menerima penafsiran
iimiah sehingga akan memaksakan diri dalam ingasr al-Qur'an, untuk
tampak mencakup semua jenis pengetahuan itu, ngangantidak berlebihan
dalam menolak penafsiran ilmiah, karena bagaimangpga penemuan ilmiah
tersebut merupakan bagian dari ayat-ayat Allahgyealau ummat Islam tidak

mencoba untuk mengetahuinya, akan membuat merékggalan zaman.

%2 Departemen AgamaJ-Qur'an, 747.
83 Al-Zargani, Manahil al-‘Irfam fi ‘Ulum al-Qur'an, juz | , 568-569
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Fakta dan temuan ilmiah merupakan sebuah hasil ulzaya para
iimuwan untuk menemukan pengetahuan-pengetahuana@andi alam. Sebagai
sebuah upaya yang dilakukan dengan sungguh-sunggita ilmiah bisa
diidentikkan dengan hasil ijtihad para ilmuwan damengambil kesimpulan
terhadap fenomena yang ada di alam. Karena it@upah masih bersifat tentatif,
namun fakta ilmiah mempunyai satu dasar pijakangy&wmat dan bisa
dipertangungjawabkan. Jika memang demikian, makdsr ilmi bisa
dikategorikan sebagai bagiahagl],®® sebagai hasil penafsiran yang mempunyai
landasan yang kokoh dan bisa dipertanggungjawaldqalagi jika fakta ilmiah
bisa dikategorikan sebagai bagian ayat-&gatnyahyang terdapat di alam, maka
tafsir ‘ilmi~ bisa dikategorikan, dalam batasan tertentu, seliafgi ayat dengan
ayat, yaituayat tanziiyahdengarayat kawnyah.

Akan tetapitafsi ‘ilmi~ bisa juga menjurus kepada bagardakhi.®®
Hal ini bisa terjadi manakala fakta yang dipegdndgkan merupakan hasil temuan
iimiah yang benar-benar bisa dipertanggungjawableda ketika terjadi satu
pemaksaan untuk memaknai suatu ayat dengan satndéea ilmiah yang sangat

jauh kaitannya dengan ayat tersebut. Oleh karenaurituk memasukkan satu

® al-Adl yang berasal dari kat@-ad yang berarti dasar dari segala sesuatu. Dalararksi
dengan penafsiram)-Asi diungkapkan pada penafsiran yang yang mempunyar gang kokoh
baik dari al-qur'an dan sunnah, gawl sahabah maijpbad yang bersumber daafsir bi al-ra’y
al-mahmud. Lihat JamaMustafa ‘Abd al-Hamid al-Najja, Ul al-Dakhil fi Tafsr Ay al-TanZ
(t.t.: t.p.: 2001), 13-24.

% |stilah al-dakhi berasal dari katal-dakhlyang berarti kerusakan yang menimpa akal atathtubu
manusiaal-Dakhi dalam bahasa Arab berarti setiap kata yang dinkasuke dalam percakapan
Arab, padahal sesungguhnya bukan bagian darinylanDieaitannya dengan penafsiradakhi
diungkapkan kepada sumber-sumber penafsiran yiglag thenar, yang tidak mempunyai akar dan
dasar yang kuat dan tidak bisa dipertanggungjawgbgeperti haditrmawdi‘, hadith dha'if,
riwayat-riwayat isra’iliyat dari sumber-sumbleiral-ma’thr dan pemaksaan suatu penafsiran atas
dasar fanastisme golongan dan kecenderungan hdaa dari sumber-sumbdai al-ra’y. Lihat
Ibid., 25-28.
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temuan ilmu pengetahuan ke dalam bagian sumberfg@maal-Qur'an, kita
harus benar-benar mengetahui validitasnya dendmaikskaiknya, sehingga tidak
terjerumus ke dalam penafsidanal-ra’y yang dilarang oleh Nabi SAW.

Untuk itu, al-Qardwi mengingatkan agar dalam menafsirkan ayat-ayat
kawniyyah, seorang mufassir harus memperhatikan hal-hatudaéfi

1. Berpegang pada fakta ilmiah bukan hipotesis.

Sumber yang dipakai dalam menunjang penafsiran-aygt al-Quran

hendaknya merupakan hasil suatu ilmu pengetahamag sudah diakui oleh
para pakarnya dan telah menjadi fakta ilmiah yamdps menjadi rujukan,
bukan sekedar hipotesis dan teori yang belum dikarktsehingga mufassir
tidak akan membuat penjelasan yang berubah-ubladdap al-Qur’an.

2. Menjauhi pemaksaan diri dalam memahami nas, yadaktsewenang-
wenang dan memaksakan diri dalam menafsirkan behas sesuai dengan
keinginan yang sudah ada pada diri mufassir yanggailebatkannya tidak
obyektif lagi dalam memahami makna sebuah ayat.

3. Tidak mengklaim penafsirannya sebagai sebuah kederabsolut, karena
pada dasarnya ilmu pengetahuan yang sedang berkgmizrupakan upaya
pencapaian manusia terhadap sunnah-sunnah Alladp 3da di alam dan
semua penemuan itu masih bersifat temporer damtifergehingga hasil

penafsiran juga bukan sebuah kebenaran absoluttiglkgmungkin salah.

% Y{suf al-Qard@wi, Fatwa-fatwa Kontemporer 3er. Abdul Hayyie al-Kattani et. al. (Jakarta:
Gema Insani Press, 2002), 49.
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G. Penelitian Terdahulu

Dialog antara ilmu pengetahuan dan agama, sudaupcianyak
dilakukan oleh para ilmuwan. Demikian juga, peraiittentang pemikiran al-
Razi, sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneldateriu. Namun penelitian
khusus tentang penafsiran alzr&erhadap ayat-aydawniyyahdalam Mafatih
al-Ghayh khususnya dalam kerangka metodologi penafsiggauk yang penulis
ketahui, masih belum ada. Tulisan-tulisan yang eataya membahas metodologi
penafsiran al-Ra secara umum.

Karya yang membahas secara khusus tentang agfigldinal-Rai dan
karya-karyanya antara lain adalahimam Fakhr al-Dn al-Ra&i : Hayauh wa
Atharuh karya ‘Ali Muhammad Hsan al--Amma ®, Fakhr al-Dn al-Rai
Balaghiyyankarya Hild Mahir Mahdf® danal-lmam Fakhr al-Dn al-R&i wa
Musannafauh karya TahaJair al-‘Ulwani.®®

Beberapa karya membahas tentang aRaitannya dengan metodologi
tafsir secara umum, antara laahlmam al-Hakim Fakhr al-Dn al-Rai min
Khilal Tafsrih karya ‘Abd al-‘Azz al-Majdlb, Manhaj al-Fakhr al-Rai fi al-
Tafst bayna Man&ij Mu‘asirih karya Mufammad Ibraim ‘Abd al-Rahma,’

al-Ra&i Mufassirankarya Mufsin ‘Abd al-Hamid,”* danal-Imam Fakhr al-Dh

7 ‘Al Muhammad Hisan al-‘Amma, al-lmam Fakhr al-Dh al-R&i :Hayd&uh wa Atharuh
(Mesir: al-Majlis al-A'lali al-Shu'tn al-Islamiyyah, 1969)

® Hilal Mahir Mahdi, Fakhr al-Din al-R&i Balaghiyyan (t.t.: Manshuat Wizarat al-Iam al-
“Iraqiyyah, 1977)

%9 Taha Jabir al-‘Ulwanii, al-lmam Fakhr al-Dh al-R&i wa Musinnafduh (Kairo: Da al-Salan,

2010).

" Muhammad Ibraim ‘Abd al- Rahma, Manhaj al-Fakhr al-Rai fi al-Tafst bayna Manaij

Mu‘agirih (Nag: al-Sadr li Khidmd al-Tiba'ah,1989)

" Muhsin ‘Abd al-Hamid, al-R&i Mufassiran(Baghdad: Daal-Hurriyyah li al-Tiba'ah, 1974)
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al-Razi wa Manhajuh fial-Tafsr al-Kabir al-Musammabi Mafdih al-Ghayb
karya ‘Abd al-Mun‘im ‘Ali Ibrahim al-Qasas.”

Sedangkan karya-karya yang membahas tentang zal-Rari sisi
pemikiran kalam, filsafat dan etika antara I&akhr al-Din al-R&i dan Study on
Fakhr al-Din al-Ra&i and His Controversies in Transoxiakarya Fath Allah
Khalif,”® al-Muntalaga al-Fikriyyah ‘Inda al-lman al-Fakhr al-Rai karya
Muhammad al-‘Urayhi* Fakhr al-Din al-R&i wa Arduh al-Kalamiyyah wa al-
Falsafiyyahkarya $lih al-Zarkan,”®> danThe Theological Ethics of Fakhr aliDi
al-Razi, karya Ayman Shihadeh®

Adapun penelitian yang pernah membahas tentangzaldan tafsirnya,
sejauh pengetahuan penulis, juga cukup banyak, @@tapi semuanya meneliti
masalah yang berbeda dengan masalah yang akati géallis. Secara ringkas,
perbandingan antara penelitian terdahulu dengaslipan yang akan dilakukan

oleh penulis, dapat digambarkan dalam tabel berikut

No Nama / Lembagal
Bentuk/ Tahun

1 T. Safir Iskandar | Fakhr al-Din Pemikiran kalam al-Ra | Tematik

Pende-

Judul Masalah Yang Diteliti
katan

Wijaya, al-Razi dan yang meliputi persoalan

IAIN Syarif Pemikiran tentang wujud, akal dan

2 ‘Abd al-Mun‘im ‘Al Ibrafiim al-Qasas, al-lmam Fakhr al-Dh al-R&i wa Manhajuh Tial-
Tafsr al-Kabir al-Musammabi Mafaih al-Ghayb(Mesir: Mig li al-Khidtmat al-‘llmiyyah, 1997)
3 FathAllah Khalif, Fakhr al-Din al-R&i. (Mesir: Dar al-Jami’at al-Misriyah, 1976); Lihat juga
Ibid., Study on Fakhr al-Bi al-R&i and His Controversies in Transoxiar{Beirut: Dar el-
Mashreq, 1966).

" Muhammad al-‘Urayhi al-Muntalagq& al-Fikriyyah ‘Inda al-lman al-Fakhr al-Rai (Beirut:
Dar al-Fikr al-Lubnani, 1992).

> Muhammad &lih al-Zarkan, Fakhr al-Din al-R&iwa Arduh al-Kalamiyyah wa al-Falsafiyyah
(Kairo: Da al-Fikr, 1963).

® Ayman ShihadehThe Theological Ethics of Fakhr alal-R&i (Boston: Brill, 2006).
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Hidayatullah Kalamnya wahyu, sifat-sifat Tuhan
Jakarta dan perbuatan manusia
(Disertasi / 1993)
H. Muhd. Kitab Tafsir Pemikiran al-Rai Tematik
Syamsoeri Mafatih al- mengenai eksistensi
Joesoef, Ghaib (Studi | nasakhdalam al-Qur’an
Universitas Islam| Pemikiran al- | serta faktor yang
Negeri Sunan Razi tentang menyebabkan al-Ra
Kalijaga Nasakh al- mempunyai pandangan
Yogyakarta Qur'an.) yang berbeda dengan
(Disertasi / 2005) kebanyakan ulama
Madhhab Syafi'i.

Hadi Mutamam, | Konsepsi Macam-macanmagam | Tematik
IAIN Alaudin Magam- yang ada dalam wacana
Makasar Magam Dalam | tasawuf di dalanMafatih
(Disertasi / 2005) | Tafsir Mafatih | al-Ghayb

Al Gayb

(Pendekatan

Tafsir Suf).
Aswadi, Konsep Syifa | Pengungkapansyifd di | Tematik
UIN Syarif dalam Tafsir | dalam al-Quran dan
Hidayatullah Mafatih al- konsep syifd dalam
Jakarta Ghayb Karya | Tafsir Mafatih al-Ghayb
(Disertasi / 2007)| Fakhruddn al-

Razi
Ahmad Dimyati, | Klarifikasi Upaya al-Rai Untuk| Tematik
UIN Syarif Ayat-ayat yang| mengklarifikasi Ayat-
Hidayatullah terkesan ayat yang terkesan
Jakarta Kontradiktif : | Kontradiktif
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(Disertasi/2008) | Kajian
Terhadap
Tafsir Mafatih
al-Ghaib
Karya Imam
al-Razi)

6 | Devy Aisyah UIN| Konsep Konsep Fakhruddin al-Tematik
Syarif Balaghah al- | Razi tentang balaghah
Hidayatullah Razi: Analisis | terutama ilmu Ma'‘an
Jakarta Ma‘ani dalam | dalam Nihayah al-jaz
(Disertasi / 2009)| Nihah al-liaz | dan aplikasinya dalam

dan Mafatih al-Ghayb
Aplikasinya Kontribusi pemikiran al;
pada Mafdih | Razi tentang balaghah
al-Ghayb dan ma’ani’ bagi
pembuktian mukjizat

sastra al-Quran

Dari berbagai karya dan penelitian yang penulis lkakan di atas,

terlihat bahwa penelitian ini melihat sisi yanglmsta dengan berbagai karya dan
penelitian terdahulu. Karya dan penelitian yang bddayak menyoroti aspek
metodologi penafsiran al-Ra secara umum dan teologi. Aspek lainnya adalah

pemikiran filsafat, tasawuf, etika ddralaghah Sedangkan dalam penelitian ini

penulis mencoba untuk mengkaji pemikiran akRantang ayat-aydtawniyyah

yang mencakup pandangannya tentang ayatkayaniyyah sumber, metode dan

prinsip penafsiran ayat-aykawniyyahserta bagaimana kontribusi penafsiran al-

Rezi terhadap pengembangan penafsiran ayatkayaiyyah.
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H. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, kaaestudi tentang karya
seorang tokoh memang merupakan bagian dari pamekiialitatif. Salah satu
kelebihan studi tentang tokoh adalah sifatnya yardppth(mendalam) dan tidak
out-depth(melebar), karena studi tokoh menfokuskan diri psata orang tertentu
pada bidang tertentu sebagai unit analisibalam proses pengumpulan data,
penelitian kualitatif banyak tergantung kepada perike sendiri, berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang proses pengumpulan rdatadapat menggunakan
angket atau melalui jasa orang lain dalam penguampyb. Hal ini sebagaimana
yang diyatakan oleh Lexi J. Moleong bahwa pencahut ilmiah dalam
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lelbidnyak tergantung pada

peneliti sebagai pengumpul dafa.

1. Sumber data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan diperoleh adalah
data kepustakaan yang mencakup:
a. Sumber-sumber primer atau sumber yang paling uyeita al-Tafsr al-
Kabir Mafatih al-Ghayb karya al-Rai, serta karya-karyanya yang lain
seperti Min Asra al-Tanzl, ‘Ismat al-Anbiya Asas al-Taqds, al-

Nubuwwa wa MaYata’allaq biha danal-Arba‘in fi Usul al-Din.

" Studi tokoh merupakan kajian sistematis terhgopikiran atau gagasan seorang pemikir,
keseluruhannya atau sebagian. Lihat Syahrin Hardlemdologi Studi Tokoh Pemikiran Islam
(Jakarta: Istiqgomah Press, 2006), 7. Lihat jugeefARurchan dan Agus Maimuistudi Tokoh:
Metode Penelitian Mengenai TokdlYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 18-19.

8 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 19.
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b. Sumber-sumber sekunder, yaitu sumber-sumber yangakaberkaitan
dengan tema inti yang akan dibicarakan dalam perelini. Sumber-
sumber sekunder yang bisa dipergunakan dalam paneini, meliputi
karya yang membahas langsung tentang biografi @éamkran al-Rai
sepertial-lmam Fakhr al-Dn al-Rai : Hayauh wa Atharuhkarya al-
‘Ammari’®, al-lmam al-Hakim Fakhr al-Dn al-R&i min Khild Tafstih
karya Abd al-‘Azz al-Majdb, Fakhr al-Din al-Rai karya Fath Allah
Khalif,®° al-Muntalaga al-Fikriyyah ‘Ind al-Iman al-Fakhr al-Raf karya
Muhammad al-‘Uraybhf* dan al-lmam Fakhr al-Dh  al-R@i wa
Musannafduh karya Taha Jair al-‘Ulwani.®? Di samping itu, juga
digunakan karya-karya yang menyinggung tentdhafatin al-Ghayb
seperti al-Tafsr wa al-Mufassirn karya Mulammad Hisayn al-
Dhahabf® al-Tafst wa Rijduh karya Mulammad Fédil b. ‘Ashur?* al-
Mufassirin: Hayduhum wa Manhajuhurkarya Mthammad ‘Ali lyazi®®
dan al-Bidayah fi al-Tafst al-Mawdu‘i karya Abd alHayy al-Farnawi,®®

dan lain-lain.

‘Al Muhammad Hhsan al-Amma, al-lmam Fakhr al-Dnh al-R&i :Hayd@uh wa Atharuh
(Mesir: al-Majlis al-A’'lali al-Shu'tn al-Islamiyyah, 1969).

8 FathAllah Khalif, Fakhr al-Din al-R&i. (Mesir: Dar al-Jami’at al-Misriyyah, 1976)

8 Muhammad al-‘Urayhial-Muntalaga al-Fikriyyah ‘Inda al-lman al-Fakhr al-Rai (Beirut: Da
al-Fikr al-Lubnani, 1992).

82 Taha Jair al-‘Ulwanii, al-lmam Fakhr al-Dh al-R&i wa Musinnafduh (Kairo: Da al-Salan,
2010).

8 al-Dhahahjal-Tafst wa al-Mufassirin (Mesir: Da al-Kutub al-Hadthah, 1962).

8 Muhammad Fdil b. ‘Ashu, al-Tafst wa Rijduh (Kairo: Majma’ al-Buhth al-
Islamiyyah,1970).

8 Muhammad ‘Ali lyazi, al-Mufassirin Haya@uhum wa Manhajuhum(Teheran: Muassasat al-
Tibaah wa al-Nashr Wizat al-Thagéah wa al-Irshd al-Islami, 1414H).

8 ‘Abd al-Hayy al-Farmai, al-Bidayah fi al-Tafst al-Mawdu‘i (Kairo: al-Hacerah al-
‘Arabiyyah, 1977).
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2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis mendgmanetode
dokumentasi yang diterapkan untuk menggali data-gang berkenaan telaah
biografis tentang al-Ra dan pemikirannya dalamafatih al-Ghaybserta telaah
konseptual tentang penafsiran ayat-dgatniyyah.
3. Metode Analisa Data
Hasil penelitian dan data yang diperoleh, diaaatisngan metode analisa
isi (content analys)s yang merupakan analisis ilmiah tentang pesanusuat
komunikast®’ Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adefatekatan
interpretatif-induktif. Pendekatan interpretatif gdnakan untuk memahami
pemikiran Fakhr al-Di al-Rai dalam menafsirkan ayat-aydtawniyyah,
utamanya tentang tujuan penafsiran ayat-&gatniyyah metode, dan prinsip-
prinsip yang digunakannya dalam menafsirkan ayat-akawniyyah.
Menggunakan teori Gracia tentang interpretasi ydiggnakan lebih mengacu
pada interpretasi non-tekstual, walaupun tidak rhigsggkan interpretasi
tekstual. Interpretasi non-tekstual tidak hanyaupean untuk menguak makna
dan implikasi teks, melainkan juga menguak idedd& pemikiran yang tidak
diungkapkan dalam tulisan atau ungkapan lisaffiya.
Pendekatan interpretatif ini kemudian dipadukangdenmetode induksi,

yaitu metode yang berangkat dari sejumlah kenyatgmy bersifat khusus

8 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif: Telaah Positivistik aflonalistik,

Phenomonologik Realisme MetafidiKogyakarta: Rake Sarasin, 1992),76: Lihat jugaziEm
Analisa Data:Metodologi Penelitian KualitatifJakarta:Rajawali Pers, 2010), 283.

8 Jorce J. E GraciaA Theory of Textuality: The Logic and Epystemoldgibany: State
University of New York Press, 1995), 164- 165.
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menuju kesimpulan yang bersifat unfimVietode induksi ini penulis gunakan
untuk mengambil kesimpulan tentang sumber, metasepdinsip penafsiran al-
Razi terhadap ayat-aykawniyyah.Sebagai pisau analisa, penulis menggunakan
teori-teori tentang tafsir, sebagaimana yang tdiitemukakan oleh para ulama,
ditambah dengan berbagai wacana kontemporer tergangfsiran al-Qur’an,

utamanya yang berkaitan dengan penafsiran ayakayatiyyah

I. Sistematika Penulisan

Dari hasil penelitian ini kemudian disusun sisték@apenulisan sebagai
berikut:

Bab | adalah pendahuluan, berisi tentang arah lisganuyang meliputi
latar belakang masalah, batasan masalah dan linglanelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiamangka teoritis, penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika psauli

Bab Il adalah penafsiran ayat-ayatwniyyah.Bab ini mengkaji tentang
wacana penafsiran ayat-aykdwniyyah yang meliputi : ayat-ayakawniyyah
dalam al-Qur'an, makna keberadaan ayat-aavniyyah dalam al-Qur’an,
metode penafsiran ayat-aykhwniyyah penafsiran ilmiyah terhadap ayat-ayat
kawniyyah prinsip-prinsip penafsiran ayat-aylwniyyahdan terakhir ditutup
dengan bahasan tentang penafsiran ayatdeahiyyahtentang binatang yang
mencakup ayat-ayat al-Qur’an tentang binatang,sekssi binatang dalam al-

Qur'an dan beberapa binatang yang disebutkan didal-Qur’an.

8 Sutrisno HadiMetodologi Research/ol. | (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 42
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Bab Il adalah al-Ra dan Mafatih al-Ghayb.Bab ini membahas tentang
al-Razi danMafatih al-Ghayb.Sub bab pertama membahas tentang profil Fakhr
al-Din al-Rai yang mencakup Asal-usul al-Radan gelar yang dimilikinya,
kondisi sosial politik dan intelektual masa alzZRasketsa perjalanan kehidupan
al-Razi dan kesarjanaan al-Raberserta karya-karyanya. Sub bab kedua
membahas tentang kitddafatih al-Ghayb yang meliputi motivasi penulisan,
karya-karya pendahulMafatih al-Ghayb, penulisanMafatih al-Ghayb, metode
penafsiran yang digunakan oleh al-Razi dan sumir@ber penafsiran dan
ditutup dengan bahasan tentang karakteridakatih al-Ghayb.

Bab IVadalah penafsiran al-Raterhadap ayat-aydtawniyyah.Bab ini
membahas tentang penafsiran akR#&erhadap ayat-ayakawniyyah dalam
Mafatih al-Ghayb.Sub bab pertama memaparkan penafsiran yang ddakoleh
al-Razi terhadap ayat-ayat yang telah ditentuka&darsgkan sub bab kedua
merupakan analisa terhadap penafsiran ai-jgang meliputi tujuan penafsiran
ayat-ayakawniyyah sumber-sumber penafsiran dan metode yang dipagdaiab!
Razi dalam menafsirkan ayat-aykdwniyyah prinsip penafsiran al-Raterhadap
ayat-ayatkawniyyahdan kontribusi penafsiran al-Raterhadap pengembangan
penafsiran ayat-ay&awniyyah.

Bab V adalah kesimpulan. Sebagai bab terakhirndddab ini disajikan
kesimpulan, implikasi teoritis, keterbatasan stuthn rekomendasi dari hasil

penelitian.



